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ABSTRAK 

 

Oktapia Sri Wahyuni. 2022. Efektivitas Peraturan Daerah Kabupaten Barito 

Utara Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Bangunan Gedung Studi Kasus 

Terminal Bus Antar Kabupaten Antar Provinsi (AKAP) Wayang. Skripsi, 

Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar’iyyah), Fakultas Syariah, 

Pembimbing (I) Dr. H. Jalaluddin, S.H., M.H. Pembimbing (II) Dr. H. 

Nuril Khasyi’in, Lc., MA. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Penegakan Hukum, dan Terminal. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya kasus penyimpangan yang 

terjadi di Terminal Bus Antar Kabupaten Antar Provinsi (AKAP) Wayang, seperti 

mabuk-mabukan, tindak asusila, dan lain sebagainya, hal ini bisa terjadi karena 

terminal itu tidak beroperasi dengan baik dan tidak diawasi oleh pemerintah.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan dan kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 3 Tahun 

2016 Tentang Bangunan Gedung dalam penyelenggaraan pembangunan Terminal 

Antar Kabupaten Antar Provinsi (AKAP) Wayang. 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ihukum iempiris idengan ipendekatan 

Deskriptif Kualitatif iyaitu idengan imengurai, imenjelaskan, idan imenggambarkan 

isesuai idengan ipermasalahan iyang ierat idengan ipenelitian iini. iPeneliti idalam 

imengumpulkan idata imenggunakan iteknik iwawancara dan dokumentasi. iSetelah 

idata iterkumpul ikemudian idiolah imelalui iproses iediting, ideskripsi idan 

imengumpulkannya ikedalam ibentuk imatrik. iKemudian idata itersebut idianalisis 

imenggunakan ianalisis ikualitatif idengan imengarah ipada ilandasan iteori. 

Hasil analisis menunjukan bahwa pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten 

Barito Utara Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Bangunan Gedung dalam 

penyelenggaraan pembangunan Terminal Antar Kabupaten Antar Provinsi 

(AKAP) Wayang tidak efektif, pelaksanaan yang dijalankan secara seadanya, 

tidak ada tindak lanjut dari kasus penyimpangan yang dilakukan para remaja di 

terminal tersebut. Hal ini terbukti dengan kacaunya Terminal Antar Kabupaten 

Antar Provinsi (AKAP) Wayang, masyarakat sekitar merasa tidak aman dan tidak 

nyaman. Faktor kendala yang dihadapi pemerintah yang membuat pelaksanaan 

peraturan menjadi tidak efektif adalah faktor hukum itu sendiri yang kurang tegas 

dalam sanksi, aparat penegak hukum, kurangnya fasilitas dan sarana bagi aparat, 

budaya hukum dan masyarakat itu sendiri. 
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MOTTO 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Kadang Allah Menunda Sesuatu yang Jamil 

(Indah) Untuk Menjadikannya Ajmal 

(Lebih Indah)” 
 

(Oktapia Sri Wahyuni) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بِسۡمِ ٱللَّه

فِ الْا  نْبِي اءِ  السهلا مُ ع لى  ا شْر  لا ةُ و  الصه ِ الْع ال مِيْن  و  ب  مْدُ لله ر  الْ ا لْح  مُرْ و 

وْلا ن ا م  ُ  س لِيْن  س ي ِدِن ا و  ا ب عدْ عِيْن  . ا مه حْبِهِ ا جْم  ص  ع لى  ا لِهِ و  دٍ, و  مه  مُح 
 

Sujud syukur kupersembahkan kepada Allah SWT yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang, berkat karunia-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. Sholawat 

serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah 

membimbing umat manusia sehingga dapat merasakan nikmatnya Islam. Dengan 

kerendahan hati yang tulus skripsi ini dipersembahkan untuk mereka yang sangat 

berarti dalam hidup penulis 

Yaitu: 

 

Kedua Orang Tua Penulis 

Ayahanda H.Walmiadi dan ibunda Hj.Kismawati yang sangat penulis cintai, karya 

tulis sederhana ini penulis persembahkan. Terima kasih tiada tara penulis ucapkan 

atas doa, semangat, dorongan, nasihat, serta kasih sayang yang sangat luar biasa, 

sehingga penulis menjadi pribadi yang selalu kuat dan sabar dalam kehidupan. 

Harapan penulis kepada mereka adalah semoga Allah mengampuni dosa-dosa 

mereka yang pernah mereka lakukan dan diberikan kebaikan di dunia dan akhirat, 

berharap Allah menyelamatkan mereka dari siksa api neraka. 

 

Saudara-Saudari Penulis 

Nor Pitaloka, S.AP terima kasih sudah menjadi Kakak yang sangat baik dan adik 

penilis Ahmad Riffal Firdaus yang sangat penulis Cintai, serta penulis ucapkan 

terimakasih atas dukungan dan semangat yang selalu kalian berikan dalam hidup 

penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Zh : ظ .A  17 : ا .1

 ꞌ : ع .B  18 : ب .2

 Gh : غ .T  19 : ت .3

 F : ف .T’s  20 : ث .4

 Q : ق .J  21 : ج .5

 K : ك .H  22 : ح .6

 L : ل .Kh  23 : خ .7

 M : م .D  24 : د .8

 N : ن .Dz  25 : ذ .9

 W : و .R  26 : ر .10

 H : ھ .Z  27 : ز .11

 ` : ء .S  28 : س .12

 Y : ي .Sy  29 : ش .13

      Sh : ص .14

      Dh : ض .15

      Th : ط .16

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ـ  A Fathah ــ

 i Kasrah ــِ
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 u Dhammah ـــُ

Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ يْو   al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة رُوْر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضه

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ــَ ي

 au a dan u ــَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf I, baik diikuti huruf Syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu (ــ ـ

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûtah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûtah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihkansarankan menjadi huruf /h/ 

(contoh nomor 1). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûtah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (contoh nomor 2). Namun, jika huruf ta marbûtah  tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihsarankan menjadi huruf /t/ 

(contoh nomor 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 
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 Tharîqah ط رِيْق ة 1

سْلا مِيهة 2 امِع ة الِْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

حْد ة الْ  3 وُجُوْدو   Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذُ  سُأ  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأ

رُ  جَأ  tsabata al-ajru ثبَتََ الْأ

رِيَّة عَصأ  al-harakah al-‘ashriyyah الأحَرَكَة الأ

هَدُ أنَأ لاَ إِلهَ إلِاَّ الله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَأ

ا لِح لاَنَا مَلِك الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوأ

ثرُِكُمُ الله  yu’tsirukum Allâh يُؤأ

لِيَّة مَظَاهِر الأعَقأ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الأ

لاَع تِطأ  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِإسأ

عَة مِنَ الأحَيَوَان نُوأ مَادَّة الأمَصأ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الأ

فُ الأعَيأن  tharf al-‘ayni طَرأ

مُسَاهَمَة  al-musâhamah الأ

قًا  man salaka tharîqan مَنأ سَلَكَ طَرِيأ
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